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Gubernur Jawa Timur, Khofifah
Indar Parawansa, mengajak
pekerja dan pengusaha untuk
bersinergi dalam rangka
mempercepat pemulihan
ekonomi nasional yang
terdampak pandemi. Ia
menekankan pentingnya
kolaborasi antara kedua pihak
untuk mengatasi berbagai
problematika ketenagakerjaan.
Peringatan May Day tahun ini
menjadi momentum untuk
mempererat kolaborasi
tersebut.
Gubernur Khofifah menyatakan
bahwa pemulihan ekonomi

akan lebih cepat tercapai jika hubungan industrial antara pemerintah, pengusaha, dan pekerja
berjalan harmonis. Dialog sosial dan saling memahami kebutuhan masing-masing pihak sangat
diperlukan dalam situasi saat ini. Dampak pandemi telah membuat banyak bisnis terpuruk, bahkan
hingga bangkrut dan melakukan PHK.
Pentingnya keseimbangan antara kesejahteraan pekerja dan keberlangsungan usaha pengusaha
menjadi fokus Gubernur. Ia mengingatkan bahwa kenaikan upah yang terlalu tinggi dapat
berdampak pada kinerja perusahaan, bahkan hingga penutupan usaha. Di sisi lain, mengutamakan
kepentingan pekerja dapat menyebabkan perusahaan pindah ke daerah dengan upah minimum
yang lebih rendah.
Gubernur Khofifah menekankan perlunya kolaborasi antara pengusaha dan pekerja untuk bangkit
dari keterpurukan ekonomi akibat pandemi. Ia juga mengapresiasi keputusan serikat buruh dan
pekerja yang memilih tidak melakukan aksi demonstrasi di May Day tahun ini, mengingat
penyebaran Covid-19 masih belum mereda.
Dalam situasi sulit seperti saat ini, penting bagi semua pihak untuk bekerja sama dan saling
mendukung agar pemulihan ekonomi nasional dapat berjalan dengan lancar.
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